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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat tidak bisa dilihat sebagai badan yang berdiri sendiri,

melainkan sebagai kejamakan, yang terdiri dari individu-individu yang merupakan

satu kesatuan. 
t 
lrrdirid., tersebut satu sama lain saling tergantung tidak dapat

berdiri sendiri. Dimana setiap individu memiliki keunikan masing-masing. Narrnm

diantara keunikan yang ad4 saat ini di masyarakat muncul suatu fenomena lain

yaitu keberadaan kaum waria (wanita pria) dimana individu tersebut mengalami

kebingungan identitas seksual (Nevid, dkk 2002)

Menurut Atnojoyo (dalam Harari, 1992) waria adalah seorang laki-laki

yang berdandan dan bertingkah laku seperti perempuan. Waria dalam masyarakat

mudah dikenali, biasanya waria adalah seseorimg yang berjenis kelarnin pria,

tetapi berp-akaian dan bertingkah laku seperti wanita tidak jarang mereka terlihat

lebih feminim, dengan memakai rok dan memakai make up layaknya wanita.

Seorang pakar pendidikan Kartono (1989) bahwa waria merupakan

seorang yang secara fisik mempunyai jenis kelamin pri4 tetapi berperasaan dan

bertingkah laku seperti wanita yang dalam bahasa psikologis disebut transeksual,

yaitu gejala pada seseorang yang meftNa dirinya memiliki seksualitas yang

berlawanan dengan stnrktur fisiknya.

Beban paling berat didalarn diri seorang waria adalah beban psikologis,

yaitu perjuangan mereka menghadapi gejolak kewariaan terhadap kenyataan di

lingkungan sekitarnya, baik terhadap dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat
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luas(Anwar,2006).Perlakuan.kerasdankejamolehkeluargasering

hadapi. Mereka diancam, dibotaki' dibuang keluarga' ditolak datang l{-ryi]fn,''"..'

keluarga dekat dan disebut dengan manusia yang tak berguna, meskipun tikat"'f i-"'i'

semua waria mengalami hal tersebut, tetapi kebanyakan keluarga tidak memahami

keadan mereka sebagai waria'

Kadang.kadangsatpolpamongprajamelalnrkatrsweeptngdengancara

yang kurang santun dan menjadi santapan empuk bagi media masa untuk

menayangkanperistiwaitudengancarayangkurangmengindahkanetika

penyiaran.Dilayarkacakitasaksikanparawarialariterbirit-biritdikejarhingga

masukgorong.gorongdantempatsampahuntukbersembunyi.Perlakuanburuk

tersebut serta ketidak bebasan waria mengekspresikan jiwa kewanitaannya

memicu mereka untuk meninggalkan kelumga (Anwar' 2006)'

Ingnmenjadiseorangwanitatetapiterpenjaradalamtubuhpria.

Begitulahsepeuggalpenderitaanseorangwaria.Dalamperjalananhidupnyawaria

mempunyaikonflikbatinyangpanjang,karenamemufuskanul$ukmen{adiwaria

membutuhkan perjuangan dan proses yang panjang, dimulai ketika waria merasa

dirinyaberbedadenganorang-orangpadaumumnya,ditambahpermasalahan

keluargadanmasyarakat.Masyarakatmasihbanyakmemberikandiskriminasi

terhadapkaummereka.orangyangtidakmenyesuaikandiriuntukmemainkan

perafimsebagailaki.lakiatauperempuano.normal,,dianggapsebagaiancaman

terhadap ketertiban sosial. Prasangka ini tercerminkan prrla dalam stnrkttr-

str*ktur sosial-budaya, dimana kaum waria di anggap tidak senonoh , dan bisa di
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